Kisah Jamaah Haji yang Berangkat
Tanpa Utang & Penuh Keberkahan

Ibadah Haji adalah rukun Islam kelima yang membutuhkan kesiapan lahir dan batin,
termasuk dari segi finansial. Di tengah realitas ekonomi yang menantang, banyak
orang memilih jalan pintas seperti berutang demi bisa berangkat Haji lebih cepat.
Namun, ada pula yang memilih jalan sabar, menabung dari rezeki halal sedikit demi
sedikit hingga akhirnya Allah izinkan menjejakkan kaki di Tanah Suci. Kisah berikut
menjadi pengingat bahwa keberkahan dalam Haji tak hanya ditentukan oleh waktu
keberangkatan, tetapi juga dari cara kita memperoleh bekal menuju Baitullah.

Kisah Jamaah yang Menabung Selama Bertahun-tahun Tanpa Berutang untuk Haji

Pak Harun adalah seorang tukang tambal ban di daerah pinggiran Yogyakarta.
Penghasilannya hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Namun, sejak usia 40
tahun, ia meniatkan diri untuk bisa berangkat Haji tanpa utang sepeser pun. Setiap
hari, ia menyisihkan sebagian kecil dari hasil usahanya, kadang hanya dua ribu hingga
lima ribu rupiah per hari, yang ia masukkan dalam kaleng kecil di rumahnya.

Selama lebih dari 17 tahun ia menabung tanpa menyerah. Tak sedikit godaan datang:
kebutuhan keluarga, tawaran kredit Haji, bahkan cibiran orang-orang yang
menganggap impiannya terlalu tinggi. Namun, ia tetap teguh karena yakin bahwa
Allah akan menolong hambanya yang bersungguh-sungguh. Ketika usia menginjak 57
tahun, akhirnya ia mendapat porsi Haji dari tabungan yang ia kumpulkan tanpa
pinjaman dari siapa pun.

Kisah Pak Harun menyentuh hati banyak orang di kampungnya. la diberangkatkan ke
Tanah Suci dengan penuh kebahagiaan dan rasa syukur yang mendalam. Masyarakat
pun ikut mengantarkannya dengan takbir dan doa. “Bapak tidak kaya harta, tapi
Bapak punya kekayaan tekad dan kesabaran,” ujar salah satu tetangganya saat
melepas keberangkatan Pak Harun.

Perjalanan Spiritualnya yang Penuh Keberkahan dan Ketenangan

Sesampainya di Tanah Suci, Pak Harun merasakan ketenangan yang luar biasa. la
tidak dibebani rasa bersalah karena membawa utang, tidak cemas dengan cicilan yang
menanti setelah pulang, dan bisa fokus sepenuhnya dalam menjalani setiap rangkaian
ibadah. Ketika wukuf di Arafah, ia menangis tersedu, mengenang panjangnya jalan
perjuangan yang kini berbuah manis.

Seluruh aktivitas ibadahnya dijalani dengan penuh kekhusyukan. la tidak tergesa-gesa,
tidak terhimpit beban duniawi, dan benar-benar hadir secara ruhani. “Saya ingin
pulang dengan hati bersih, bukan hanya karena sudah Haji, tapi karena yakin saya
datang ke sini membawa rezeki yang bersih,” ungkapnya dalam sebuah wawancara



dengan tim pembimbing.

Keberkahan pun tampak sepulangnya dari Mekkah. Usahanya yang sempat sepi
mendadak ramai. Banyak tetangga dan pelanggan baru datang karena mendengar
kisah perjuangannya. “Saya tidak cari kaya setelah Haji, saya cuma ingin tetap jujur
dan istigamah seperti sebelum berangkat,” ujar Pak Harun dengan tenang.

Hikmah Menunaikan Haji dengan Rezeki yang Halal dan Tanpa Utang

Berangkat Haji tanpa utang memberikan hikmah spiritual yang sangat dalam. Ibadah
menjadi lebih ringan dijalani karena hati bersih dari beban dunia. Rasulullah [J
bersabda:

“Sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik.” (HR. Muslim)
Ibadah Haji dengan harta halal adalah cerminan keikhlasan dan kesabaran. Saat
seseorang berangkat Haji dari hasil jerih payahnya sendiri, maka setiap langkah yang
diambil di Tanah Suci menjadi amal yang murni. Tidak ada beban moral, tidak ada
ketergantungan kepada manusia, hanya kepada Allah semata.

Hal ini juga berdampak pada ketenangan jiwa saat pulang. Mereka yang berhaji tanpa
utang bisa memulai hidup pasca-Haji dengan energi positif, tanpa tekanan membayar
cicilan. Sebaliknya, mereka yang pulang dengan beban utang kadang tidak bisa
menikmati hasil ibadah dengan maksimal. Maka, memilih jalan menabung adalah
bentuk kehati-hatian yang sangat dianjurkan dalam Islam.

Doa Memohon Kemudahan Rezeki yang Berkah untuk Ibadah Haji
Agar dimudahkan Allah dalam menabung untuk Haji tanpa utang, berikut salah satu
doa yang bisa diamalkan:
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“Ya Allah, karuniakanlah aku rezeki yang halal lagi baik, dan jadikanlah rezeki itu
sebagai jalan menuju Haji yang mabrur dan kehidupan yang mulia.”

Doa ini bisa dibaca setiap selesai shalat fardhu, saat sujud terakhir, dan saat
menabung secara rutin. Memohon kepada Allah sambil berusaha adalah kunci
keberkahan rezeki yang ingin diarahkan menuju ibadah Haji.

Pelajaran Penting tentang Sabar dan Ikhtiar dalam Meraih Haji

Kisah Pak Harun menjadi pengingat bahwa kesabaran adalah investasi spiritual
terbesar dalam hidup seorang Muslim. Menabung bertahun-tahun bukan hanya proses
finansial, tetapi juga proses pemurnian niat, latihan menahan diri, dan pengingat
bahwa semua yang besar lahir dari ketekunan yang kecil namun istigamah.

Ikhtiar yang dilakukan dengan konsisten akan membuahkan hasil yang lebih berkah
daripada hasil yang instan namun mengandung syubhat. Bahkan, dalam proses
menabung Haji, seseorang bisa menumbuhkan karakter disiplin, tawakal, dan
tanggung jawab yang kelak berguna dalam kehidupan setelah berhaji.

Inilah nilai sejati dari ibadah: bukan hanya pada hasil akhirnya, tapi juga pada jalan
yang ditempuh untuk mencapainya. Setiap rupiah yang ditabung dari hasil kerja halal



akan menjadi saksi amal yang tak ternilai di hadapan Allah.

Tips Menabung Haji Secara Syar’i dan Disiplin

Bagi Anda yang ingin menabung Haji tanpa utang, berikut tips sederhana namun
sangat efektif:

Niatkan sejak awal bahwa tabungan ini adalah untuk ibadah, bukan sekadar
perjalanan.

Gunakan rekening khusus Haji atau tabungan berjangka syariah agar dana tidak
tercampur kebutuhan lain.

Sisihkan secara rutin, meski kecil. Konsistensi lebih penting daripada jumlah besar
namun tidak stabil.

Kurangi gaya hidup konsumtif seperti belanja impulsif, nongkrong berlebihan, atau
cicilan yang tidak perlu.

Bersedekahlah di tengah menabung, karena sedekah mempercepat datangnya
keberkahan rezeki.

Dengan strategi yang tepat dan niat tulus, impian berhaji bisa diwujudkan oleh siapa
pun, tanpa harus menempuh jalan utang.

Penutup

Menunaikan Haji dengan rezeki halal dan tanpa utang bukan hanya mungkin, tapi juga
sangat dianjurkan dalam Islam. Kisah Pak Harun adalah bukti nyata bahwa kesabaran
dan ikhtiar yang panjang, jika dilakukan dengan ikhlas, akan berbuah keberkahan
dunia dan akhirat. Mari jadikan kisah ini sebagai inspirasi untuk menyusun langkah
yang lebih terarah, disiplin, dan syar’'i dalam meraih panggilan suci ke Baitullah.
Karena sejatinya, Haji bukan tentang siapa yang duluan berangkat, tetapi siapa yang
paling jujur dalam menapaki jalannya.
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